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ABSTRAK

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama bagi Sebagian besar
penduduk Indonesia, dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, maka
kebutuhan akan beras semakin meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman padi adalah dengan pengaturan jarak tanam dan jumlah bibit
perlubang tanam. Penelitian ini bertujuan mengetahui jarak tanam dan jumlah bibit yang
sesuai digunakan untuk menanam padi. Penelitian ini Telah dilaksanakan di desa Kota
Baru Reteh, Kecamatan Keritang, Inhil. Penelitian ini berupa Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor yang pertama jarak tanam Al: 20 cm x 20
cm, A2: 25 cm x 25 cm, A3: 30 cm x 30 cm, A4: 35 cm x 35 cm dan faktor kedua adalah
jumlah bibit perlubang B1: 1 bibit perlubang B2: 2 bibit perlubang B3: 3 bibit perlubang
tanam A4: 4 bibit perlubang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara
jarak tanam dan jumlah bibit perlubang terhadap jumlah anakan produktif per rumpun,
berat gabah basah, berat kering dan berat gabah 1000 butir akan tetapi tidak terdapat
interaksi terhadap tinggi tanaman. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa jarak tanam 30 cm x 30 cm dan jumlah bibit 1 bibit perlubang
menunjukkan hasil yang terbaik.

Kata Kunci:
Padi;

Jarak Tanam;
Jumlah Bibit
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The rice plant (Oryza sativa L.) is the main food crop for most of the Indonesian

Rice; population, with the increasing population of Indonesia, the need for rice is increasing.
Spacing; One way to increase the growth of rice plants is by adjusting the spacing and number of
Number of perforgted seeds. Thi§ study aims_ to determine the spacing _and the_numbe_r of seeds that
Seeds are suitable for planting rice. This research has been carried out in the village of Kota

Baru Reteh, Keritang District, Inhil. This research is a factorial randomized block design
(RBD) with two factors, the first is the spacing of A1: 20 cm x 20 cm, A2: 25 cm x 25 cm,
A3: 30 cm x 30 cm, A4: 35 cm x 35 cm and the second: second number of perforated
seeds B1: 1 perforated seed B2: 2 perforated seeds B3: 3 perforated seeds A4: 4
perforated seeds. The results showed that there was an interaction between planting
distance and the number of perforeted seeds on the number of productive tillers per
clump, wet grain weight, dry defecationand 1000 grain weight but there was no
interaction with plant height. Based on the research that has been carried out, it can be
concluded that the spacing of 30 cm x 30 cm and the number of seeds of 1 perforated
seed showed the best results.
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PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oryza sativa L.)
merupakan tanaman pangan yang sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan pokok
sebagian  penduduk dunia. Negara
Indonesia meupakan negara agraris
diamana sebagian besar mata pencariannya
adalah petani. Sektor pertanian di
Indonesia cukup memberikan kontribusi
terhadap perekonomian di Indonesia.
Namun  kebutuhan  pokok  masih
mengandalkan impor dari negara lain.
Dengan meningkatnya jumlah penduduk di
Indonesia, Maka kebutuhan akan beras di
Indonesia semakin meningkat pula. Oleh
karena itu perlu diperlukan upaya untuk
meningkatkan  produksi  padi  untuk
memenuhi kebutuhan pangan yang terus
meningkatnya jumlah penduduk (Zagiah et
al., 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik
(2020), jumlah penduduk Indonesia pada
tahun 2020 sebesar 270,20 juta jiwa,
jumlah penduduk ini bertambah 32,56 juta
jiwa dibandingkan tahun 2010, sedangkan
luas panen padi pada tahun 2020
diperkirakan sebesar 10,79 juta hektar,
untuk produksi padi diperkirakan sebesar
55,16 juta ton. Sedangkan produksi beras
pada tahun 2020 diperkirakan sebesar
31,63 juta ton mengalami kenaikan
sebanyak 1,00 persen.

Pengaturan jarak tanam salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk
menghindari tumpang tindih diantara tajuk
tanaman, memberikan  ruang  bagi
perkembangan akar dan meningkatkan
efesiensi penggunaan benih. Jarak tanam
merupakan faktor yang menentukan tinggi
rendahnya produksi padi. Jarak tanam yang
terlalu rapat akan terjadi kompetisi akar
dalam menyerap hara sehingga padi akan
kerdil, jarak yang terlalu lebar akan
menyediakan tempat bagi gulma sehingga
akan terhambatnya pertumbuhan tanaman.
Menurut Masdar (2005) jarak tanam
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
tanaman padi karena berhubungan dengan

persaingan antar  perakaran  dalam
memanfaatkan hara dari pupuk yang
diaplikasikan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi adalah teknik
budidaya secara baik, diantaranya adalah
jumlah bibit yang digunakan per lubang
tanam. Jarak tanam akan mempengaruhi
kepadatan dan efisiensi penggunaan
cahaya, persaingan diantara tanaman
dalam penggunaan air dan unsur hara
sehingga akan mempengaruhi produksi
tanaman. Pada kerapatan rendah, tanaman
kurang berkompetisi dengan tanaman lain,
sehingga penampilan individu tanaman
lebih baik. Sebaliknya padakerapatan
tinggi, tingkat kompetisi diantara tanaman
terhadap cahaya, air dan unsur hara
semakin ketat sehingga tanaman dapat
terhambat pertumbuhannya. Danuri (2017)
mengungkapkan penanaman bibit padi
relatif lebih banyak (5-10) batang
menyebabkan  terjadinya  persaingan
sesama tanaman padi, terutama dala
memdapatkan air, cahaya matahari, unsur
hara dan ruang untuk tumbuh, sehingga
pertumbuhan akar menjadi tidak normal,
menyebabkan tanaman menjadi mudah
rebah, tanaman lemah, dan mudah
terserang oleh hama dan penyakit, keadaan
ini akan membuat berkurangnya hasil
produksi. Amiroh (2019) menyatakan
bahwa, jumlah bibit per lubang tanaman
yang semakin sedikit akan memberi cela
pada tanaman untuk memperdalam
perakaran. Semakin banyak jumlah bibit,
semakin banyak jumlah anakan produktif,
hal ini disebabkan karena adanya
persaingan sejak awal antara lembaran
daun secara langsung akan menurunkan
kebugaran anakan (Muyassir, 2012).

Pengoptimalan penelitian mengenai
jarak tanam dan jumlah bibit pada padi
masih sangat penting dilakukan, sehingga
dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan serta mendapatkan
produksi yang meningkat. Hasil penelitian
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Hartantin & jayantika (2017) menunjukan
bahwa perlakuan jarak tanam 35 cm x 35
cm dan jumlah bibit per satu batang per
titik tanam menunjukkan hasil yang baik
pada parameter jumlah daun dan bobot
1000 butir gabah. Sedangkan hasil
penelitan  yang  dilukakukan  oleh
Kumalasari dkk, (2017) menunjukkan hasil
penelitian bahwa jarak tanam 30 cm x 30
cm dan jumlah bibit 1 per lubang
menghasilkan 9,92 ton/ha.

Dengan kondisi diatas maka perlu
pengkajian tentang jarak tanam dan jumlah
bibit perlubang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi pada
tanaman padi. Diharapkan penelitian ini
nanti dapat memberi konstribusi untuk
meningkatkan produksi lahan dan dapat
memgatasi  kebutuhan beras didalam
negeri.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini di laksanakan di desa
Kota Baru Reteh Kec. Keritang di lahan
milik warga. Penelitian dilaksanakan
selama 4 bulan yang dimulai pada bulan
Agustus sampai dengan Desember 2021.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih padi dengan
varietas padi Pepe atau padi Sri Putih,
pupuk Urea, media semai dan pertisisda.
Sedangkan alat yang digunakan adalah:
cangkul, parang, mesin tebas, timbangan,
ember, alat tulis, penggaris, platik papan
nama, meteran, sabit dan kamera.

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri 2 faktor, faktor
pertama yaitu jarak tanam yang terdiri dari
4 perlakuan Al (20 cm x 20 cm), A2 (25
cm x 25 cm), A3 (30 cm x 30 cm) dan A4
(35 cm x 35 cm), dan faktor kedua jumlah
bubit per lubang yang terdiri dari 4
perlakuan yaitu B1 (1 bibit/lubang), B2 (2
bibit/lubang), B3 (3 bibit/lubang) dan B4
(4 bibit/lubang). Masing-masing perlakuan
dikelompokkan dalam 3  kelompok
sehingga terdapat 16 perlakuan dan 48 unit

percobaan. Adapun sample yang di amati
untuk jarak tanam 20 cm x 20 cm yaitu
sebanyak 12 sampel, jarak tanam 25 cm x
25 cm vyaitu sebanyak 6 sampel, jarak
tanam 30 cm x 30 cm sebanyak 2 sampel
dan jarak tanam 35 cm x 35 cm vyaitu
sebanyak 2 sampel.

Parameter pengamatan yang
dilakukan yaitu: tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif, berat basah gabah, berat
gabah kering dan bobot 1000 gabah,

Data yang diperoleh  selama
penelitian  dianalisis dengan analisis
Varians (ANOVA) software SAS 9.1. Jika
terdapat perbedaan antara perlakuan, maka
dilakukan uji lanjut DMRT taraf 5% .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam dan jumlah bibit per lubang
tidak pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman padi dan tidak terdapat interaksi
antara jarak tanam dan jumlah bibit
perlubang terhadap tinggi tanaman. Rerata
tinggi tanaman pada berbagai jarak tanam
dan jumlah bibit dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Padi
Pada Jarak Tanam dan Jumlah
Bibit Per Lubang Yang Berbeda
Perlakuan Tinggi
Tanaman (cm)

Jarak Tanam

20cm x 20 cm 88.94
25cmx25cm 91.45
30cm x 30 cm 89.51
35cmx35cm 91.02
Jumlah Bibit Perlubang
1 bibit perlubang 88.84
2 bibit perlubang 90.69
3 bibit perlubang 90.36
4 bibit perlubang 90.03

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa
semua perlakuan baik jarak tanam maupun
jumlah bibit per lubang tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman padi. Tabel
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diatas menunjukkan hasil data dari yang
terendah hingga tertinggi jarak tanam
berkisar 88,94 — 91,45 cm sedangkan untuk
jumlah bibit berkisar 88,84 — 90,69 cm.
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
penggunaan jarak tanam yang lebih rapat
dan jumlah bibit yang lebih sedikit
menunjukkan tinggi tanaman yang lebih
pendek. Dari tabel di atas juga menujukkan
bahwa tinggi tanaman pada penelitian ini
menunjukkan hasil yang rendah
dibandingkan dengan deskripsi pada
Varietas padi Pepe atau Sri Putih yang
digunakan. Rendahnya hasil pada
penelitian ini diduga lahan yang digunakan
tidak sesuai dengan varietas padi yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga
penggunaan perlakuan jarak tanam dan
jumlah bibit tidak terjadinya kompetisi
terhadap tanaman sehingga menunjukan
hasil yang tidak sifnifikan. Jarak tanam
yang lebar akan memberikan ruang bagi
tanaman untuk  mendapatkan  sinar
matahari yang lebih banyak serta
penggunaan bibit yang lebih sedikit akan
menghasilkan jumlah anakan yang banyak
sehingga membutuhkan ruang yang lebih
luas untuk pertumbuhan dan
pengoptimalan unsur hara dan sinar
matahari, sedangkan jumlah bibit yang
terlalu banyak juga akan mempengaruhi
tinggi tanaman dalam penyerapan unsur
hara dan sinar matahari.

Menurut Danuri et al., (2017),
kombinasi jarak tanam rapat dan jumlah
bibit sedikit memberikan rata-rata tinggi
tanaman yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan kombinasi jarak
tanam yang lebih renggang dan jumlah
bibit yang banyak. Kecenderungan jarak
tanam yang rapat maka semakin tinggi juga
tanaman padi, hal tersebut di duga karena
adanya persaingan antar tanaman untuk
memperoleh sinar matahari hasil tersebut
senada dengan hasil penelitian Danuri et
al., (2017), semakin rapat jarak tanam yang
dipakai maka pertumbuhan tinggi tanaman
akan semakin cepat karena tanaman saling
bersaing mendapatkan sinar matahari yang
lebih banyak. Cahaya sendiri merupakan
salah satu faktor penentu pertumbuhan
tanaman padi. Faktor lain yang bisa
mempengaruhi pertambahan  tinggi
tanaman adalah kondisi lahan, cuaca dan
iklim di tempat penelitian, dan gen dari
varietas padi yang ditanam.

Jumlah Anakan Produktif Tanaman
Padi

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam  menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara perlakuan jarak tanam dan
jumlah bibit per lubang terhadap jumlah
anakan tanaman padi. Rerata jumlah malai
dan anakan produktif tanaman padi pada
berbagai jarak tanam dan jumlah bibit
dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi Pada Jarak Tanam dan Jumlah

Bibit Per Lubang Yang Berbeda

Jarak Tanam Jumlah Bibit/lubang
1 Bibit 2 Bibit 3 Bihit 4 Bibit Rata-rata
20 cm x 20 cm 26.10 22.069 22.039 21.429 22.90¢
25 cm X 25 cm 26.12f 32.33¢ 22.549 25.58" 26.64°
30cm x 30 cm 43,382 41.39° 41.06° 38.16° 40.99
35cm x 35cm 40.94° 37.93° 29.05° 40.50° 37.10°
Rata-rata 34.132 33.432 28,67¢ 31.41°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata (P<0,01).
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Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa pada
pengamatan jumlah anakan produktif
tanaman padi terjadi interaksi antara jarak
tanam dan jumlah bibit per lubang. Hasil
menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam 30 x 30 cm dengan jumlah bibit 1
per lubang menghasilkan jumlah anakan
produktif terbanyak dan berbeda secara
nyata dengan serangkaian perlakuan
lainnya. Perlakuan jarak tanam 30 x 30 cm
dengan jumlah bibit 1 per lubang tanam
menunjukkan hasil yang tertinggi yaitu
43,38 batang. Sedangkan untuk hasil yang
terendah  terdapat pada  kombinasi
perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 dengan
jumlah bibit 4 per lubang yakni 21,42
batang. Hal ini diduga perlakuan jarak
tanam 30 x 30 cm dengan jumlah bibit 1
per lubang tanam dapat memperkecil

kompetisi antar tanaman  sehingga
memberi ruang optimal untuk
perkembangan  akar dan  potensi

mendapatkan unsur hara sinar matahari
yang baik, serta didukung oleh keadaan
lingkungan yang menguntungkan yaitu
sesuai  dengan  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman seperti tersedianya
air yang cukup agar proses potosistesis
tanaman dapat berlangsung dengan baik
sehingga tidak terjadi hampanya biji pada
tanaman padi.

Jarak tanam 30 cm x 30 cm
menunjukkan hasil yang sangat berbeda
nyata terhadap keseluruhan perlakuan
jarak tanam dengan nilai rata-rata tertinggi
yakni 40.99 batang, selanjutnya pada
perlakuan jumlah bibit per lubang dengan
perlakuan 1 bibit per lubang dan perlakuan
dengan jumlah bibit 2 menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata dengan nilai
tertinggi yakni masing-masing 34,13 dan
33,43 batang. Sedangkan untuk hasil yang
terendah terdapat pada perlakuan jarak
tanam 20 cm x 20 cm yakni 22,90 batang
dan perlakuan dengan jumlah bibit 3 per
lubang yakni 28,67 batang. Hal ini diduga
jarak tanam 30 cm x 30 cm dapat
meningkatkan jumlah anakan yang banyak,

jarak yang lebar lebih baik dibandingkan
dengan yang lebih sempit dikerakan pada
jarak tanam lebar tanaman lebih optimal
dalam pemanfaatan unsur hara, air dan
sinar matahari sehingga mempengaruhi
produksi dan pertumbuhan tanaman.
Selanjutnya penggunaan jumlah 1 bibit per
lubang akan mengurangi persaingan antar
tanaman sehingga tanaman akan menyerap
unsur hara dengan baik sehingga jumlah
anakan produktif meningkat.

Septi et al, (2017) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa jarak
tanam yang rapat akan menyebabkan
tanaman akan memendek, jumlah malai
setiap rumpun akan menurun dan jumlah
gabah setiap malai berkurang. Kemudian
penggunaan jarak tanam yang lebar akan
memaksimalkan tanaman untuk
mendapatkan sinar matahari. Khairil et al.,
(2020)  juga  menyatakan dalam
penelitiannya tingginya jumlah anakan
yang dihasilkan yaitu pada penggunaan
jarak tanam yang lebar karena tanaman
lebih optimal dalam pemanfaatan cahaya
matahari, unsur hara dan air sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan produkti
tanaman padi.

Khairil et al., (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa rata-rata
jumlah anakan dan anakan produktif yang
dihasilkan yaitu pada penanaman dengan
jumlah bibit yang sedikit menunjukkan
hasil yang tertinggi dibangdikan dengan
jumlah bibit yang banyak. Senada dengan
penelitian Muyasir (2012) menyatakan
bahwa semakin banyak jumlah bibit
semakin sedikit jumlah anakan produktif.
Hal terebut di sebabkan karena adanya
persaingan sejak awal antar lembaran daun
secara langsung akan  menurukan
kebugaran anakan.

Mergono et al., (2021) berpendapat
bahwa perbedaan jarak tanam dapat
mempengaruhi ruang gerak tanaman dan
persaingan merebutkan unsur hara, air,
serta cahaya matahari untuk proses
fotosintesis sehingga berpengaruh terhadap
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banyaknya pertambahan jumlah anakkan.
Amiroh et al., (2019) menyatakan bahwa
penggunaan jumlah bibit 1/lubang tanaman
dan jarak tanam 20 x 30 cm menghasilkan
rata-rata jumlah anakan paling banyak
yaitu 37,27 batang pada tanaman padi.
Danuri dkk (2017) dalam penelitiannya
juga menyebutkan jarak tanam 30 cm x 30
cm menunjukkan hasil yang terbaik pada
jumlah anakan yaitu sebanyak 35 anakan
per rumpun hal tersebut dikarekan semakin

lebar jatrak tanam maka semakin banyak
pula jumlah anakan produktif di setiap
rumpun

Berat Gabah Basah Per Sampel
Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam  menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara jarak tanam dan jumlah
bibit per lubang. Rerata berat gabah basah
tanaman padi dapat di lihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Berat Gabah Basah (g) Per Sampel Tanaman Padi Pada Jarak Tanam dan Jumlah

Bibit Per Lubang Yang Berbeda

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Jarak Tanam
20cmx 20 cm 230.83°
25cmx25cm 217.50°
30cm x 30 cm 336.672
35cmx35cm 147.50¢
Jumlah Bibit Perlubang
1 bibit perlubang 288.33?
2 bibit perlubang 242.50%
3 bibit perlubang 234.17°
4 bibit perlubang 167.50¢

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,01)

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa berat gabah tertinggi per sampel
ditemukan pada perlakuan jarak tanam 30
cm x 30 cm dengan jumlah bibit 1 per
lubang tanam yaitu 436,67 gram. Nilai
berat gabah per sampel dengan perlakuan
ini berbeda nyata dengan semua perlakuan
lainnya. Sedangkan nilai berat gabah per
sampel  selanjutnya  didapati  pada
perlakuan jarak tanam yang sama 30 cm X
30 cm namun dengan dengan jumlah 2
bibit per lubang tanam yaitu sebesar 443,33
gram. Perlakuan tanam 30 cm x 30 cm
dengan jumlah bibit 1 per lubang tanam,
bahwa pelakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
dengan dengan jumlah 2 bibit per lubang
tanam juga berbeda nyata dengan seluruh
perlakuan lainnya.

Hasil penelitian juga menunjukkaan
perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menunjukkan hasil yang tertinggi yaitu
dengan nilai rerata 336,67 g, sedangkan

untuk perlakuan jumlah bibit per lubang
perlakuan dengan jumlah bibit 1 per lubang
menunjukkan hasil yang tertinggi yakni
sebesar 288,33 g. Hasil terendah untuk
perlakuan jarak tanam ditunjukkan pada
perlakuan dengan menggunakan jarak
tanam 35 cm x 35 cm yakni sebesar 147,50
g, sedangkan untuk perlakuan jumlah bibit
dengan penggunaan bibit 4 menunjukkan
hasil yang terendah yakni sebesar 167,50 g.
Hal ini diduga penggunaan dengan jarak
tanam yang lebar dan jumlah bibit lebih
sedikit akan memberikan ruang bagi
tanaman  sehingga tanaman  akan
mendapatkan intensitas sinar matahari
yang cukup, dengan tercukupnya sinar
matahari maka proses metabolisme
terutama fotosintesis tanaman yang terjadi
di daun akan semakin tinggi dan
didapatkan hasil tanaman yang baik..
Penggunaan jarak tanam 30 cm x 30 cm
dan jumlah bibit 1 per lubang akan
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memperkuat akar dan tidak terjadi
persaingan terhadap sesama tanaman
sehingga nutrisi yang didapatkan oleh
tanaman akan tersalurkan ke bulir padi
secara optimal.

Hartanti & Riski (2017) menyatakan
bahwa, perlakuan jarak tanam yang lebar
dan jumlah bibit juga merupakan faktor
penting bagi tanaman. Karena pengaturan
jarak tanam yang lebar akan memberi
ruang bagi tanaman dan jumlah bibit yang
disesuaikan dengan karakter tanaman agar
tidak terjadi perebutan sinar matahari,
nutrisi dan air bagi tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman padi bisa tumbuh
secara optimal.

Suherman et al., (2021) vyang
membuktikan bahwa faktor perlakuan
jarak tanam yang lebih  dominan
mempengaruhi produktifitas tanaman padi.

pada saat itu sangat tepat dan pertumbuhan
tanaman maksimal. Amiroh et al., (2019)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
jarak tanam 20 cm x 30 cm dengan jumlah
bibit 1 lubang per tanam menunjukan hasil
yang terbaik dengan nilai tertinggi 10,84
ton/ha. Dikarenakan penggunaan bibit
yang semakin sedikit mempengaruhi hasil
gabah basah per hektar pada tanaman padi
hal tersebut berbanding lurus dengan
jumlah anakan.

Berat Gabah Kering Per Sampel

Hasil analisis sidik ragam pada berat
gabah kering tanaman padi menunjukkan
perlakuan jarak tanam dan jumlah bibit per
lubang menunjukkan hasil yang berbeda
snagat nyata. Adapun hasil uji lanjut
DMRT taraf 5% tentang berat gabah kering
persampel dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Berat Gabah Kering (g) Per Sampel Tanaman Padi Pada Jarak Tanam dan Jumlah

Bibit Per Lubang Yang Berbeda

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Jarak Tanam
20 cm x 20 cm 153.33%
25cmx25cm 165.00P
30 cm x 30 cm 272.502
35cmx35cm 112.50°¢
Jumlah Bibit Perlubang
1 bibit perlubang 219.192
2 bibit perlubang 183.33»
3 bibit perlubang 172.50P
4 bibit perlubang 128.33¢

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,01).

Dari tabel 4 menunjukkan hasil
pengamatan berat gabah kering tanaman
padi dapat dilihat bahwa perlakuan jarak
tanam 30 cm x 30 cm menunjukkan hasil
yang tertinggi Yyaitu sebesar 272,50 ¢
namun sangat berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, kemudian perlakuan
jarak tanam 25 cm x 25 cm dengan nilai
165,00 g menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyatadengan perlakuan jarak tana
20 cm x 20 cm dengan nilai 153,33 g.
Perlakuan jumlah bibit per lubang hasil
tertinggi terdapat pada perlakuaan dengan

menggunakan jumlah bibit 1 per lubang
dengan nilai sebesar 219,19 g. Sedangkan
untuk perlakuan terendah di tunjukkan
pada jarak tanam 35 cm x 35 cm dengan
nilai 112,50 g dan perlakuan dengan
menggunakan jumlah bibit 4 per lubang
dengan nilai 128,33 g. Perlakuan dengan
jumlah bibit 1 lubang tanam menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata Hal ini
diduga penggunaan jarak tanam 30 cm x 30
cm dan jumlah bibit 1 per lubang dapat
memberikan ruang bagi tanaman untuk
mendapatkan nutrisi, sinar matahari dan air
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yang cukup sehingga akan meningkatnya
jumlah anakan yang menghasilkan jumlah
malai banyak dan mengasilkan bobot
kering tanaman yang baik, serta
penggunaan jarak tanam yang lebar dan
jumlah bibit sedikit tidak terjadinya
kompetisi antar tanaman maka hal tersebut
akan menghasilkan berat gabah kering
yang tinggi.

Taufik & Agus (2018) menjelaskan
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan perlakuan jumlah bibit yang
lebih sedikit akan meningkatkan berat
kering total tanaman sampai panen namun

berat kering masih rendah diawal
pertumbuhan. Berat kering tersebut
dipengaruhi oleh organ-organ bagian

tanaman dari akar (bawah) sampai bulir
(atas). Ali et al., (2017) dalam penelitian
nya  menjelaskan  bahwa  apabila
penggunaan jumlah bibit di tingkatkan
menjadi 3 atau 4 bibit per lubang maka
hasil rata-rata berat kering padi akan
menurun, hal tersebut di duga dengan
meningkatnya jumlah bibit per lubang akan
meningkatkan pula kompetisi kebutuhan
akan unsur hara diantara tanaman tersebut.

Muyasir,  (2012)  menyebutkan
bahwa jarak tanam berdampak nyata
terhadap hasil tanaman yang terbaik pada
jarak tanam 20 cm x 30 cm. Kumalasari et
al., (2017) menyebutkan dalam
penelitiannya bahwa menunjukkan hasil
panen bobot gabah ton/ha semakin tinggi

pada jarak tanam yang semakin lebar dan
jumlah bibit yang semakin sedikit begitu
pula sebaliknya. Berdasarkan
penelitiannya terdapat interaksi terhadap
perlakuan jarak tanam dan jumlah bibit
yakni pada perlakuan jarak tanam 30 cm x
30 cm dan jumlah bibit 1 bibit per lubang
menghasilkan produksi gabah kering giling
yaitu sebesar 9,92 ton/ha. hal ini dikerkan
efek dari dampat sistem jarak tanam dan
jumlah bibit per lubang tanam disebabkan
oleh cukup mendapat nutrisi, sinar
matahari dan air. Magfiroh et al., (2017)
yang menyebutkan bahwa perlakuan jarak
tanam berpengaruh terhadap hasil tanaman
padi. Selanjutnya Nararya et al., (2018)
juga menyebutkan dalam penelitiannya

bahwa sistem tanam jajar legowo
menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sistem tanam

konvensional maupun SRI (The System of
Rice Intensification) yang merupakan
salah satu metode intensifikasi untuk
meningkatkan kemampuan genetik
tanaman secara optimal.

Berat 1000 Gabah (g)

Hasil analis pada berat 1000 gabah
menunjukkan bahwa terdapat interaksi
antara perlakuan jarak tanam dan jumlah
bibit pada tanaman padi. Hasil uji lanjut
terhadap rata-rata berat gabah setiap 1000
biji secara lengkap dapat dilihat pada tabel
5.

Tabel 5. Berat 1000 Gabah (g) Tanaman Padi Pada Jarak Tanam dan Jumlah Bibit Per

Lubang Yang Berbeda

Jarak Tanam

Jumlah Bibit/Lubang

1 Bibit 2 Bibit 3 Bibit 4 Bibit Rata-rata
20cm x 20 cm 19.180¢ 20.307¢% 21.1300de 20.250¢% 20.21¢
25cmx 25 cm 23.010bed 22.203bcd 21.617¢de 21.093¢cde 21.98°
30cm x 30 cm 25.9472 23.48782bc 22.813bcd 20.987¢de 23.302
35cmx 35cm 22.017bcd 23.3874abc 22.257"bcd 24 .670% 23.08%

Rata-rata 22.53 22.34 21.95 21.75

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,01).

Dari tabel 5. dapat di lihat bahwa
berat 1000 biji gabah paling besar
ditemukan pada perlakuan jarak tanam 30

x 30 cm dengan jumlah bibit 1 per lubang
yaitu 25,947 gram dan hasil terendah
terdapat pada perlakuan jarak tanam 20 cm
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x 20 cm dengan jumlah bibit 1 per lubang
yakni 19.180 gram. Jarak tanam 30 cm x 30
cm menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm,
selanjutnya jarak tanam 35 cm Xx 35 cm
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm,
akan tetapi sangat berbeda nyata dengan
perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm.
Parameter jumlah bibit keseluruhan
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata. Hal ini diduga semakin sedikit
jumlah bibit per lubang tanam pada
perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm akan
meningkatkan nilai berat gabah setiap 1000
biji dan juga jumlah anakan produktif per
rumpun, jumlah malai per rumpun
merupakan komponen hasil yang paling
utama, memberikan pengaruh terhadap
jumlah biji per malai, berat 1000 biji dan
persentase gabah berisi. (Hartanti &
Jayantika 2017)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm
menunjukkan hasil yang tertinggi yakni
dengan nilai 23,30 g, sedangkan untuk
perlakuan jumlah bibit per lubang
menunjukkan bahwa pada perlakuan
dengan jumlah bibit 1 bibit per lubang
menunjukkan hasil yang tertinggi yakni
sebesar 22,53 g. Kemudian hasil terendah
di tunjukkan pada perlakuan jarak tanam
20 cm x 20 cm yakni sebesar 20,21 dan
pada perlakuan dengan menggunakan
jumlah bibit 4 per lubang yakni sebesar
21,75 g. Hal ini diduga pada perlakuan
jarak tanam 30 cm x 30 cm dan jumlah
bibit 1 per lubang memberikan ruang yang
cukup bagi tanaman sehingga nutris, air
dan cahaya terpenuhi dengan baik hal ini
menyebabkan jumlah anakan produktif
meningkat dan jumlah malai per rumpun
juga meningkat. Bulir-bulir malai tersebut
akan terisi penuh melalui  proses
fotosistesis yang tinggi selama proses
pengisian bulir untuk mendapatkan hasil
bobot 1000 gabah yang tinggi.

Kumalasari et al., (2017)
menyebutkan dalam penelitiannya semakin
lebar jarak tanam yang digunakan maka
bobot 1000 gabah tanaman padi semakin
besar begitu juga dengan jumlah bibit
semakin sedit bibit yang digunakan maka
nilai bobot 1000 gabah semakin tingagi,
begitu sebaliknya semakin banyak jumlah
bibit maka bobot 1000 gabah akan semakin
rendah. Nilai tertinggi antara perlakuan
jarak tanam 30 cm x 30 cm dengan jumlah
bibit 1 per lubang yakni sebesar 9,92
ton/ha.

Simangunsong et al., (2018) yang
menyatakan bahwa faktor perlakuan
jumlah bibit berpengaruh nyata terhadap
bobot 1000 gabah kering. Penggunaan
jumlah bibit yang berbeda per lubang
tanam dengan metode SRI dapat
meningkatkan perkembangan akar dan
penyerapan unsur hara yang lebih optimal
sehingga hasil produksi lebih optimal
Menurut Junaidi & Rahardjo (2021)
perlakuan jarak tanam yang berbeda
menghasilkan produksi padi yang berbeda
secara nyata. Melalui penelitiannya,
diketahui bahwa model Jajar Legowo 2 : 1
menghasilkan  produksi paling tinggi
dibandingkan Jajar Legowo 4 : 1 dan
model Tegel.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada perlakuan jarak tanam 30 x 30
cm dengan jumlah bibit 1 per lubang
menghasilkan nilai berat 1000 biji gabah
paling besar dibanding perlakuan lainnya.
Hal ini terlihat dari perlakuan jarak tanam
yang sama dengan jumlah bibit yang
berbeda secara keseluruhan menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Hasil uji lanjut
DMRT juga menunjukkan bahwa semakin
sedikit jumlah bibit per lubang tanam pada
perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm maka
akan meningkatkan nilai berat gabah setiap
1000 biji. Di sisi lain, jumlah anakan
produktif per rumpun, vyang juga
menyatakan jumlah malai per rumpun atau
per satuan luas, merupakan komponen
hasil yang paling utama, memberikan
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pengaruh terhadap jumlah biji per malai,
berat 1000 biji dan persentase gabah berisi
(Hartanti & Jayantika 2017).

KESIMPULAN

1. Jarak tanam tanam terbaik terdapat
pada jarak 30 cm x 30 cm, hal ini
terlihat dari jumlah anakan produktif,
berat gabah basah, berat gabah kering
dan berat 1000 gabah.

2. Jumlah bibit terbaik terdapat pada 1
bibit per lubang tanam, hal ini dapat
dilihat dari pengamatan jumlah anakan
produktif, berat gabah basah dan
kering.

3. Terdapat interaksi antara jarak tanam
dan jumlah bibit dimana jarak tanam
30 cm x 30 cm dengan jumlah bibit 1
per lubang tanam  merupakan
perlakuan terbaik, hal ini terlihat dari
jumlah anakan produktif tertinggi
yaitu 43,38 batang, berat gabah basah
dengan nilai 436, 67 g, dan berat 1000
gabah 25,947 g.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini

disarankan untuk budidaya tanaman padi

paling baik menggunakan jarak tanam 30

cm x 30 cm dengan jumlah bibit 1 per

lubang.
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